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ABSTRACT 

 

Name   : Andi Muh. Andriyan Gemala A.Y 
Study Program : Interior Design 
Title : Interior Design of the Indonesia Marine Academy AIPI 

Makassar 
 

Being a professional sailor must have knowledge, in other words 
prospective sailors must take a cruise education. Being part of a shipping worker is 
inseparable from the role of the educational institution, namely the shipping school. 
The Indonesian Maritime Academy AIPI Makassar is a school located in Makassar 
City on the basis of a shipping academy, which is fostered by the Indonesian 
National Vocational Education Foundation (LPKNI). However, in terms of the 
interior of the AMI AIPI Makassar building it still does not have a strong character 
to branding its image as a "Blue Campus", and also the issue of bully in the maritime 
academy world is still a strong concern for problems on this campus. The design 
method used uses the method of Paul Laseau in the book: Graphic Thinking for 
Architecs & Designers. Where in the design method is divided into 3 design 
outlines, namely data collection and problem tracking, the stage of searching and 
floating design, for the last is the design selection evaluation stage. So that the idea 
was created to form the academy's interior branding character inspired by the United 
States warship with the concept of "Battleship Signature" where not only the 
nickname "Campus Blue" only with campus colors dominated by blue but there are 
other attractions and ambience that support in accordance with building functions, 
in addition to problems regarding violence can be prevented through a number of 
design solutions such as making quite a lot of room transparency, installing a 
security cctv, improving the quality of emergency alarm systems, also reducing the 
circulation of spaces that have multiple barriers. Therefore, the authors hope that 
with the solutions provided, academic problems can be resolved so as to create 
conditions that can strengthen the academic branding character and also minimize 
the occurrence of violence so as to improve the quality of AMI AIPI Makassar 
residents and cadets. 
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ABSTRAK 

 

Nama   : Andi Muh. Andriyan Gemala A.Y 
Program Studi  : Desain Interior 
Judul : Perancangan Interior Akademi Maritim Indonesia AIPI   

Makassar  
 
 
  Menjadi seorang pelayar yang profesional harus memiliki ilmu, dengan kata 
lain calon pelayar harus menempuh pendidikan pelayaran. Menjadi bagian pekerja 
pelayaran tidak lepas dari peranan lembaga pendidikannya yaitu sekolah pelayaran. 
Akademi Maritim Indonesia AIPI Makassar merupakan sekolah yang terletak di 
Kota Makassar dengan berbasis akademi pelayaran, yang dibina oleh Yayasan 
Lembaga Pendidikan Kejuruan Nasional Indonesia (LPKNI). Namun dari segi 
interior bangunan AMI AIPI Makassar masih belum memiliki karakter yang kuat 
untuk mem-branding image nya sebagai “Kampus Biru”, dan juga masalah 
mengenai tindak perundungan di dunia akademi kemarintiman masih menjadi 
concern yang kuat terhadap permasalahan di kampus ini. Metode desain yang 
digunakan menggunakan metode dari Paul Laseau dalam buku: Graphic Thinking 
for Architecs & Designers. Dimana dalam metode desain itu terbagi menjadi 3 garis 
besar perancangan yaitu pengumpulan data dan penelusuran masalah, tahap 
pencarian dan pengambangan desain, untuk terakhir ialah tahap evaluasi pemilihan 
desain, sehingga tercipta ideasi untuk membentuk karakter branding interior 
akademi yang terinspirasi dari kapal perang Amerika Serikat dengan konsep 
“Battleship Signature” dimana bukan hanya julukan “Kampus Biru” hanya dengan 
warna kampus yang didominasi warna biru saja tetapi ada daya tarik lain dan 
ambience yang mendukung sesuai dengan fungsi bangunan, selain itu masalah 
mengenai tindak perundungan dapat dicegah melalui beberapa solusi perancangan 
seperti membuat transparansi ruang yang cukup banyak, memasang cctv pengaman, 
meningkatkan kualitas sistem alarm emergency, juga mengurangi sirkulasi ruang 
yang memiliki banyak sekat. Oleh karena itu penulis berharap dengan solusi yang 
telah diberikan, permasalahan akademi dapat terselesaikan sehingga tercipta 
kondisi yang dapat memperkuat karakter branding akademi dan juga meminimalisir 
terjadinya tindak perundungan sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan 
penhuni dan taruna AMI AIPI Makassar. 

 

Kata kunci : interior, maritim, perundungan, kapal  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Indonesia merupakan negara maritim dengan luas wilayah perairan 

6.315.222 km dengan panjang garis pantai 99.093 km serta jumlah pulau 13.466 

pulau (sumber: kkp.go.id) sehingga dengan luas laut 2/3 dibandingkan 

daratannya untuk kebutuhan tenaga kerja sebagai seorang pelayar juga sangat 

banyak, untuk memanfaatkan sebagian besar kekayaan lautnya. Menjadi seorang 

pelayar yang profesional harus memiliki ilmu, dengan kata lain calon pelayar 

harus menempuh pendidikan pelayaran. Menjadi bagian pekerja pelayaran tidak 

lepas dari peranan lembaga pendidikannya yaitu Akademi Kemaritiman. Studi 

mengenai kemaritiman merupakan bidang akademis interdisipliner yang 

merangkul seni liberal dalam humaniora dan ilmu sosial seperti sejarah, bahasa 

inggris, geografi, ekonomi, ilmu politik, dan antropologi. Studi ini 

mengeksplorasi hubungan antara aktivitas manusia dan komposisi setra kondisi 

lingkungan pesisir dan laut.  

Bangunan AMI AIPI Makassar berdiri di atas tanah seluas 2000 m2 

setra total luas bangunan kurang lebih sekitar 1800 m2  (keseluruhan 3 lantai) . 

Bangunan ini menarik untuk dirancang karena sangat berperan penting dalam 

pemberdayaan masyarakat, mengembangkan pendidikan maritim dan menjadi 

akademi pelayaran yang bermutu dalam menghasilkan calon pelaut dan tenaga 

administrator pelabuhan yang handal untuk wilayah Makassar dan sekitarnya 

dikarenakan hal tersebut merupakan visi dan misi AMI AIPI Makassar dari dulu 

hingga sekarang ini.  

Bangunan yang terdiri dari berbagai ruangan walaupun memiliki 

fasilitas yang cukup memadai untuk mendukung sarana pembelajaran para 

taruna, akan tetapi masih belum efektif dan maksimal, selain itu juga faktor 

teknis dan juga non teknis menjadi permasalah utama yang menarik untuk di 

pelajari. Permasalahan inilah yang tentunya menjadikan tantangan tersendiri 
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untuk merancang kembali interior dibangunan ini, dari mulai aspek fungsi, 

fleksibilitas, efektifitas, dan lain sebagainya yang nantinya akan difokuskan 

dengan tercapainya visi dan misi AMI AIPI Makassar. 

Jadi dapat disimpulkan AMI AIPI Makassar berperan penting dalam 

peningkatan mutu pendidikan dalam bidang studi kemaritiman. Dengan 

merancang kembali interior dengan konsep terencana, dengan 

mempertimbangkan segala aspek-aspek, mulai dari fasilitas, kelayakan, sosial, 

kenyamanan, keamanan, dll. Sehigga dapat memudahkan dan meningkatkan 

mutu pendidikan akademi. 

  

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

  Proses desain yang dipakai dalam perancangan desain ini 

menggunakan metode dari Paul Laseau dalam buku: Graphic Thinking for 

Architecs & Designers.    

 
Gb.1. Tahapan Proses Desain   

(Sumber : Loseau, 1986)	
 

2. Metode Desain 

  Terlepas dari apa yang akan di desain atau siapa yang terlibat dalam 

mendesain, berikut ini adalah tujuan desain pada umumnya: menerjemahkan 

keinginan klien kedalam satu bangunan yang spesifik atau untuk 

kebutuhannya. Pada praktek arsitektural, umumnya melibatkan langkah - 

langkah berikut: Program, Schematic Design, Preliminary Design, Design 

Development, Contract Documents, Shop Drawings, Construction. Dalam 
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masing-masing langkah, permasalahan desain harus diselesaikan, desainer 

memerlukan proses pemecahan masalah yang efektif. Ada berbagai macam 

motode dan proses yang baik. Berikut ini adalah lima langkah proses 

pemecahan masalah yang dipaparkan oleh Paul Laseau, (1986):  	

	

a. Problem Definition : Mengidentifikasi batas tertentu dari masalah yang 

harus diselesaikan. Kemudian beberapa bagian dianalisa untuk menentukan 

kebutuhan, kendala, dan sumber. Pada akhirnya desainer menentukan tujuan 

desain yang spesifik.  

b. Developing Alternatives : Desainer mempertimbangkan existing, solusi 

 baru dan beberapa alternatif yang layak.   

c. Evaluation : Kriteria evaluasi desain yang diadopsi dari dasar 

tujuan desain. Kemudian solusi dari alternatif dinilai menggunakan kriteria 

desain.   

d. Selection : Berdasarkan hasil dari evaluasi, satu alternatif akan dipilih. Jika 

tidak ada satu desain yang jauh lebih unggul, maka dua solusi atau lebih akan 

dikombinasikan. Dalam kedua kasus, alternatif yang terpilih biasanya telah 

dimodifikasi lebih lanjut dengan beberapa bagian yang lebih sukses dari 

solusi lainnya.   

e. Communication : Solusi akhir dari permasalahan desain harus 

dideskripsikan sedemikian rupa dan sebaik mungkin agar dapat digunakan 

secara optimal untuk tahap desain selanjutnya.   

  Di bawah ini, metode dan langkah-langkah yang akan digunakan 

dalam meredesain interior AMI AIPI Makassar, dijabarkan dalam 3 garis 

besar tahapan perancangan, yaitu :  

 

a. Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah  

Pada tahap pertama ini adalah melakukan pengumpulan data, 

baik data fisik maupun non fisik, referensi dan juga studi kasus atau 
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membandingkan dengan obyek serupa yang sudah ada. Proses ini melalui 

tahapan survei lokasi, wawancara dengan narasumber atau pengguna, 

mengamati aktivitas yang terjadi di lokasi serta mencari informasi melalui 

internet. Selanjutnya akan dilakukan analisis ruang dan analisis aktivitas 

pengguna yang nantinya akan menjadi sebuah permasalahan utama dan 

juga permasalahan lanjutan dari objek. Permasalahan inilah yang nantinya 

akan menjadi problem definition yang akan dirumuskan ke dalam proses 

pengembangan desain.  

 

b. Tahap Pencarian Ide dan Pengembangan Desain  

Proses kedua adalah pencarian ide dan pengembangan desain. 

Pengembangan ini akan dilakukan dengan mencari sebanyak mungkin 

refrensi, mencari ide atau gagasan awal guna menjawab permasalahan dari 

hasil analisa yang sudah dilakukan sebelumnya. Tentu saja proses ini 

mempertimbangkan aspek kenyamanan, ergonomi, estetika, dan suasana 

ruang yang akan tercipta, dipadukan juga dengan keinginan atau brief dari 

klien atau pemilik, sehingga akan tercipta goal desain yang diinginkan, 

baik dari sisi klien atau dari desainer itu sendiri. Proses ini bertahap mulai 

dari brainstorming, mencari masukan, mencari referensi, yang nantinya 

akan dikemas dalam bentuk moodboard. Pengolahan dan pengembangan 

ide akan dipilih sesuai dengan permasalahan dari analisa yang sudah 

dilakukan, pengembanganya akan dilakukan metode prototype atau 

experimental menggunakan aplikasi 3D komputer, tentu saja mencakup 

3D modeling, lighting, hingga material yang akan digunakan. Output dari 

proses ini adalah beberapa alternatif, baik alternatif layout atau block plan, 

hingga alternatif modeling 3D yang sudah didapatkan gambaran kasarnya. 

Inilah yang nantinya akan di evaluasi, diajukan, atau dipresentasikan untuk 

dipertimbangkan mana yang terbaik dan dapat menjawab semua 

permasalahan yang sudah ada dan ditentukan.  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c. Evaluasi Pemilihan Desain  

Evaluasi dilakukan pada tahapan selanjutnya. Pada awalnya 

 evaluasi dilakukan dengan melihat dahulu keinginan dan kebutuhan klien 

dan pengguna ruang. Mempertimbangkan beberapa alternatif dan 

permasalahan yang sudah didapatkan. Penilaian dari beberapa alternatif 

adalah menggunakan kriteria desain. kriteria desain ini didapatkan dari 

keinginan, kebutuhan klien, dan juga seberapa alternatif itu dapat 

menjawab permasalahan yang ada. Alternatif terpilih inilah yang nantinya 

akan dikembangkan dan disempurnakan lagi hingga mencapai tahapan 

final desain dan akan dilanjutkan untuk pembuatan gambar kerja dan juga 

dipresentasikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


